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PAPUA, Sentani – Semangat gotong royong yang ditunjukkan Babinsa Koramil
1701-11/Nimboran, Serka Sukirno, bersama personel Yon TP 814/JZA Tim 1 dan
Tim 3 terus mendorong percepatan pembangunan Jembatan Garuda Sungai
Butuo II di Kampung Benyom Jaya I, Distrik Nimbokrang, Kabupaten Jayapura.
Hingga saat ini, progres pembangunan jembatan tersebut telah mencapai sekitar



90 persen.

Capaian ini merupakan hasil dari kerja keras, kekompakan, dan komitmen
seluruh personel yang terlibat sejak awal pelaksanaan pembangunan.
Keberadaan jembatan ini diharapkan menjadi infrastruktur penting yang mampu
meningkatkan konektivitas dan mendukung aktivitas masyarakat di wilayah
tersebut. Senin (15/6/2026).

Saat ini, pengerjaan telah memasuki tahap akhir, yakni perakitan dan
pemasangan besi behel serta rangka penguat utama. Setelah proses tersebut
rampung, pekerjaan akan dilanjutkan dengan tahap pengecoran guna
memastikan konstruksi jembatan memiliki kekuatan, stabilitas, dan daya tahan
yang optimal sehingga aman digunakan dalam jangka panjang.

Serka Sukirno mengatakan, keterlibatan Babinsa bersama personel Yon TP
814/JZA dalam pembangunan jembatan ini merupakan wujud nyata
kemanunggalan TNI dengan rakyat sekaligus bentuk dukungan terhadap
percepatan pembangunan di daerah.

"Kami bersama personel Yon TP 814/JZA terus bekerja dan bergotong royong
agar pembangunan Jembatan Garuda dapat selesai tepat waktu sesuai target.
Kami berharap kehadiran jembatan ini nantinya mampu memperlancar akses
transportasi, memperkuat konektivitas antarwilayah, serta mendorong
peningkatan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat," ujar Serka Sukirno.

Jembatan Garuda Butuo II diproyeksikan menjadi sarana penghubung vital bagi
warga Kampung Benyom Jaya I dan wilayah sekitarnya. Dengan progres
pembangunan yang telah mencapai 90 persen, masyarakat berharap pengerjaan
dapat segera diselesaikan sehingga jembatan dapat difungsikan untuk
mendukung mobilitas, aktivitas sosial, dan pertumbuhan ekonomi daerah. 
(Redaksi Papua)


